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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian diatas tentang ritual kaago-ago di Kabupaten
Muna maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Upacara ritual kaago-ago merupakan budaya/tradisi yang telah ada sejak
sebelum agama Islam masuk ke Pulau Muna dan merupakan bentuk dasar budaya
yang memiliki bentuk, fungsi, nilai dan makna yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat, terutama dalam memperoleh keselamatan dan keberhasilan panen dalam
berladang. Upacara ritual kaaga-ago masih dilaksanakan karena adanya keyakinan
masyarakat bahwa disekitar mereka ada mahluk ghaib yang mempengaruhi
kesuksesan hidup dan dapat mengganggu apabila melanggar aturan yang ditetapkan
dalam upacara tradisional itu.

Bagi masyarakat Muna, ritual kaago-ago dapat bernilai religius dan nilai
sosial. Nilai religius yang terdapat dalam ritual kaago-ago meliputi usaha manusia untuk
berkomunikasi dengan kekuatan adikodrat (supernatural), karena didalamnya terdapat
nilai-nilai atau simbol-simbol yang berfungsi sebagai alat komunikasi yang bersifat
sakral dengan unsur-unsur yang bersifat profan sebagai pola bagi kelakuannya yang
telah menjadi tradisi dalam masyarakat Muna. Yang bertujuan untuk mendapatkan
keselamatan atau terhindar dari penyakit, tercapainya ketenangan jiwa masyarakat

petani, serta terjadinya hubungan baik antara manusia dengan makhluk halus.
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Sementara itu, nilai sosial ritual kaago-ago, tercapainya keberlanjutan sistem
sosial, dimana dalam ritual mengandung nilai edukatif, kontrol sosial dan integratif.
Nilai edukatif di mana ritual ini dapat dijadikan wahana proses pembelajaran bagi
generasi muda, agar dimasa yang akan datang nilai budaya ini terus terpelihara dan
dijalankan dari geserasi ke generasi. Sementara sebagai kontrol sosial yaitu senantiasa
mengontrol perilaku warga agar tidak berbuat kerusakan terhadap lingkungan alam
dan lingkungan sosialnya, karena akan berdampak buruk pada kesinambungan hidup
manusia itu sendiri. Sementara terwujudnya integrasi sosial, apabila dalam suatu
masyarakat semua sistem telah berjalan sesuai dengan aturan yang ada dan satu sama
lainnya mengetahui batasan-batasan perilakunya.

Nilai dan makna upacara kaago-ago tersebut dapat menjadi rujukan dalam
kehidupan masyarakat, tidak hanya sebatas pada masyarakat petani, akan tetapi juga
sangat penting sebagai pedoman bagi seluruh masyarakat Muna ditengah kondisi
kehidupan sosial yang bergejolak. Upacara ritual kaago-ago sangat penting
keberadaannya dalam upaya untuk mempertahankan atau melestarikan budaya
ditengah derasnya arus globalisasi dan informasi serta kemajuan pengetahuan dan
teknologi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka dapat
menyimpulkan beberapa saran :

1. Saya menghimbau kepada pemerintah agar menerbitkan dan melaksanakan

peraturan perundangan yang akan memberikan kepastian adanya proteksi
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budaya bangsa dan memfasilitasi pengembangan budaya bangsa dalam segala
bentuknya yang sesuai. Serta memberikan reward dan punishment yang
seimbang sebagai bentuk pengawasan terhadap implementasi peraturan
perundangan. Menginventarisir budaya bangsa yang dimiliki dan
mendaftarkan hak atas kekayaan intelektual agar tidak diclaim oleh negara
lain. Dan kepada para Akademisi Prioritas pada pendidikan yang mengarah
pada kesadaran akan budaya bangsa pada tiap tingkat, termasuk pengajaran
komparatif agama sebagai bagian dari pengertian akan budaya lain. Lembaga
pendidikan harus mengerti bahwa pengembangan pariwisata yang lestari
membutuhkan keterampilan yang sangat tinggi didalam banyak disiplin ilmu
yang terkait dan bahwa sumberdaya manusia yang cukup harus dialokasikan
untuk program ini agar berhasil. Mereka yang inovatif dan kreatif yang akan
menjadi pemenang di era globalisasi. Inovasi dan kreatifitas lahir dari sumber
daya manusia yang berkualitas.

Kepada masyarakat Muna sebagai ikon diharapkan terus menjaga kebudayaan
lokal dengan cara melestarikanya melalui lembaga formal maupun non

formal.
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